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ABSTRAK. Jenis Penelitian ini adalah Mix Method. Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu menggunakan data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data
menggunakan Kuesioner dan Wawancara kepada masyarakat dan Instansi Pemerintahan.
Teknik Analisis data menggunakan aplikasi ArcGis dan menggunakan Rumus persentase
untuk mengolah Kuesionernya: hasil Penelitian 1)Terdapat perubahan lahan yang terjadi di
Nagari Lubuk Basung ; sawah mengalami penambahan yaitu sebanyak 13,06% , perkebunan
2,72% , pertanian lahan kering 57,02% , semak/belukar 1,08% , hutan lahan kering primer
16,98%, hutan lahan kering sekunder 0,26%, permukiman 8,86%, tanah terbuka
mengalami penurunan yaitu 0,02%. Perubahan lahan kosong menjadi perkebunan sebanyak
11 ha. 2) Upaya masyarakat dalam pemanfaatan lahan kosong menjadi lahan produktif
termasuk tinggi karena mencapai 20 dari 25 responden 3) Upaya pemerintah dalam
menyokong kegiatan masyarakat dalam pemanfaatan lahan kosong menjadi lahan produktif
juga termasuk tinggi karena sebanyak 2 dari 2 responden juga termasuk ke kriteria
digunakan, artinya pemerintah juga melakukan banyak upaya untuk menjadikan lahan
kosong menjadi produktif seperti pemberian penyuluhan kepada masyarakat, pembagian
bibit gratis, serta pemeliharaan bibit hingga panen oleh pemerintah .

Kata kunci: Pemanfaatan Lahan,L.ahan Kosong,Analisis,L.ahan Produktif

PENDAHULUAN

Pemanfaatan lahan ialah penggunaan lahan oleh manusia dan sumber daya alam yang ada di
dalamnya yang berfungsi untuk kelangsungan hidup manusia seperti bercocok tanam untuk di
konsumsi oleh masyarakat setempat ataupun diperjual belikan ke orang lain sedangkan
Pemanfaatan lahan kosong dapat didefinisikan sebagai proses mengoptimalkan penggunaan lahan
yang tidak dimanfaatkan untuk kepentingan produktif, baik untuk pertanian, perkebunan,
perumahan, atau kepentingan lainnya.

Perubahan lahan ialah perubahan lahan dari seluruh fungsi kawasan semula menjadi ke
fungsi kawasan yang ingin dibuat atau direncanakan dikarenakan adanya faktor lain yang meliputi
keperluan untuk memnuhi kebutuhan hidup lain dan bertambahnya jumlah penduduk, Jadi
perubahan lahan dalam penelitian ini memiiki arti bahwa lahan yang sebelumnya terbengkalai
dengan adanya semak belukar yang tidak terurus lalu terjadi perubahan lahan seperti ditanami
batang pohon yang memiliki manfaat oleh masyarakat setempat dan itu akan mengalami dampak
yang sangat signifikan oleh masyarakat karena sebelumnya lahan tersebut tidak menghasilkan
apapun kini sudah menghasilkan sebuah barang .

Penggunaan ataupun pemanfaatan lahan itu mempunyai banyak factor yang dapat
menjadikannya efektif serta dapat mempengaruhi perkembangan suatu wilayah karena sama sama
kita ketahui bahwa lahan dapat dimanfaatkan untuk membuat permukiman ataupun bisa juga
dijadikan sebagai kebun ataupun ladang , Penggunaan LLahan yang tidak sesuai akan menyebabkan
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Degradasi lahan maka dari itu penggunaan lahan yang tidak sesuai dalam Penelitian ini adalah
Pemanfaatan Lahan yang tidak Maksimal oleh Masyarakat yang ada di Nagari Lubuk Basung Jorong
Parik Panjang Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam

METODE

Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah Mix Method yaitu gabungan antara
metode penelitan Kuantitatif dan Kualitatif karena Peneliti menggunakan Kuesioner untuk
menghitung jumlah persentase masyarakat dan instansi pemerintah mendukung program
pemanfaatan lahan ksosng menajdi lahan produktif serta metode penelitian kualitatif dengan
menggunakan pedoman wawancara untuk mendukung hasil dari angket yang telah di dapatkan
maka dari itu nanti hasilnya akan sempurna

Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Lahan Kosong Nagari Lubuk Basung Jorong Parik Panjang Kecamatan
Lubuk Basung Kabupaten agam dengan LLuas Nagari Lubuk Basung Yaitu 278.40Km?
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian
Alat dan Bahan

Alat Pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu ada Kuesioner Dan Pedoman wawancara untuk
menggali informasi mengenai pemanfaatan lahan kosong menjadi lahan produktif secara mendalam
bersama masyarakat yang mengelola lahan kosong serta instansi pemerintahan yang menjadi peran
utama dalam pembagian bibit gratis kepada masyarakat untuk memanfaatkan lahan kosong menjadi
lahan produktif

Metode Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui tiga cara yaitu Observasi, wawancara dan Studi Dokumentasi
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Observasi

Observasi dalam penelitian kualitatif yaitu merupakan suatu teknik dasar yang harus
dilakukan , Observasi ini dilakukan pada tahap awal penelitian dan observasi dalam penelitan ini
adalah yaitu berupa kegiatan mengamati , ataupun memperoleh persepsi secara langsung terhadap
suatu objek atau kondisi, situasi , Proses ataupun perilaku (A. Muri Yusuf, 2014)
Wawancara

Wawancara adalah salah satu alat paling umum dilakukan untuk mengumpulkan data di
dalam sebuah penelitian kualitatif, wawancara berfungsi untuk menggali informasi yang berasal dari
informan dalam situasi , kondisi , dan konteks yang berbeda (Nurdiani, 2014)
Studi Dokumentasi

Dokumentasi merupakan salah satu sumber data sekunder yang diperlukan dalam sebuah
penelitian dibuat berdasarkan permintaan peneliti selanjutnya , penelitian dokumentasi dapat
diartikan sebagai teknik pengumpulan data dengan menggunakan bahan documenter yang
diterbitkan oleh lembaga yang menjadi subjek dalam sebuah penelitian (Amalia, 2020)

Analisis Data

Teknik analisis data merupakan suatu kegiatan mengolah data yang sudah diperoleh
sebelumnya agar pembaca lebih mudah memahi dan berhubungan dengan penelitian yang akan di
bahas . Teknik analisis datanya ialah sebagai berikut :

1. Bentuk Pemanfaatan Lahan Kosong Menjadi Lahan Produktif

Teknik Analisis Datanya menggunakan Analisis Data Spasial (SIG )yaitu untuk mencari
Bentuk Perubahan Lahan yang terjadi di Nagari Lubuk Basung Jorong Parik Panjang Kecamatan
Lubuk Basung Kabupaten Agam pada Periode 2013 - 2023 digunakan teknik Analisis Data Spasial
( SIG )dengan menggunakan Aplikasi ArcGIS dengan teknik analisis ini mendapatkan data dan
informasi yang di hasilkan dapat diandalkan dari segi kuantitas dan kualitasnya. Analisis ini
digunakan untuk mengetahui Pemanfaatan lahan kosong ini masyarakat yang berada di Nagari
Lubuk Basung Jorong Parik Panjang untuk menjadikannya lahan produktif dengan menghasilkan
peta perubahan lahan yang terjadi dalam 10 tahun terakhir.

2. Rumus Persentase untuk Upaya yang dilakukan oleh masyarakat dan instansi
pemerintahan

Menggunakan Rumus Persentase dalam pengolahan data , Menurut Candra Rolisca &
Achadiyah (2014) Rumus Persentase sebagai Berikut

X
P=—x100%
x1

Keterangan :

P : Persentase

X : Jumlah jawaban skor oleh subjek uji coba
X1 : Jumlah skor ideal dalam dalam satu item
100: Persentase

Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur
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dijabarkan menjadi indikator variable. Kemudian indikator variabel dijadikan sebagai titik tolak
untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan Jawaban
setiap item instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai jawaban dari sangat positif
sampal sangat negative, Setelah ditentukan skor pada kuesioner maka hal yang kan
dilakukan selanjutnya yaitu menganalisis data Kuantitatif dengan menggunakan rumus persentase,
sebelum itu berikut ini adalah Tabel Kriteria Kelayakannya .

Tabel 1 Kriteria kelayakan

Persentase Tingkat kelayakan Kelayakan

80 % - 100 % Baik sekali Sangat Digunakan

66 % -79 % Baik Digunakan

56 % - 65 % Cukup Baik Pra Digunakan

40 % - 55 % Kurang Baik Diperbaiki

<39 % Tidak Baik Tidak Digunakan
HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Bentuk Perubahan Lahan yang terjadi di Nagari Lubuk Basung Joromh Parik Panjang
Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam Periode 2013 — 2023 terdapat perubahan yaitu
dapat dilihat sebagai berikut :
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Gambar 2. Peta Penggunaan Lahan tahun 2013
Dari Peta di ataas didapatkan lah table penggunaan lahan tahun 2013 sebagai berikut :
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Tabel 2. Persentase Penggunaan Lahan di Nagari Lubuk Basung tahun 2013

No Kategori Penggunan lahan

Luas Penggunaan lahan

Ha %
1 Sawah | 4.723 4727
2 Perkebunan 354 3,55
3 Pertanian 1.934 19,35
4 Semak/Belukar 890 8,90
5 Hutan Lahan Kering Primer 1.073 10,74
6 Hutan Lahan Kering Sekunder 875 8,75
7 Tanah Terbuka 11 0,11
8 Permukiman 133 1,33
Jumlah 9.993 100

Sumber : Hasil Analisa 2024

Berdasarkan Tabel 4.2 , Penggunaan Lahan di Nagari Lubuk Basung pada Tahun 2013 di
Dominasi oleh Sawah yaitu dengan Luas 4.723 Ha dan Persentasenya mencapai 47,27% , dan
Penggunaan Lahan Terendah yaitu Tanah terbuka sebesar 11 Ha atau Sekitar 0,11% , Selain itu ada
Penggunaan Lahan untuk Perkebunan seluas 354 Ha dan Persentasenya 3,55% , Pertanian seluas
1934 Ha dan Persentasenya 19,35% , Semak / Belukar 890 Ha dan Persentasenya 8,90% , Hutan
Lahan Kering Primer seluas 1.073 dan Persentasenya 10,74% , Hutan Lahan Kering Sekunder
Seluas 875 Ha dan Persentasenya 8,75% , Dan satu lagi ada Lahan Permukiman dengan Luas 133
Ha Persentasenya 1,33%.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Histogram berikut :

Kategori penggunaan lahan
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Gambar 3 Histogram penggunaan Lahan tahun 2013

Selanjutnya ada Peta Perubahan lahan tahun 2023 yaitu sebagai berikut :
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Gambar 4. Peta Perubahan Lahan 2023

Berdasarkan Peta diatas di dapatkan lah table Perubahan lahan tahun 2023 yaitu sebagai
berikut :
Tabel 4.3 Persentase Perubahan Lahan di Nagari Lubuk Basung Tahun 2023

No Kategori Penggunaan Lahan Luas
Ha | %

1 Hutan Lahan Kering Primer — 223.013 1,20
Belukar

2 Hutan ILahan Kering Primer — 1.051.202 5,69
Hutan Lahan Kering Primer

3 Hutan Lahan Kering Sekunder — 1.732.673 9,37
Belukar

4 Hutan Lahan Kering Sekunder — 6.394.486 34,61
Hutan Lahan Kering Sekunder

5 Hutan Lahan Kering Sekunder — 335.796 1,81
Pertanian Lahan Kering Sekunder

6 Perkebunan — Perkebunan 1.200.968 6,50

7 Permukiman — Permukiman 1.334.387 7,22

8 Pertanian Lahan Kering 783.772 3,95
Bercampur dengan Semak —
Permukiman

9 Pertanian Lahan Kering 210.226 1,06
Bercampur dengan Semak — Sawah

10 Pertanian Lahan Kering 1268 0,06
Bercampur Semak — Belukar

11 Sawah — Permukiman 3.031.773 16,41

12 Sawah — Sawah 1.315.745 7,12

13 Belukar — Belukar 1.168.779 6,32

14 Belukar — Hutan LahanKering 881.248 4,7
Sekunder

15 Belukar — Pertanian Lahan Kering 2433 0,01
Campur
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16 Belukar — Sawah 6088 0,3
117 Tanah Terbuka — Perkebunan 11 0,0005
Jumlah 18.472.900 100

Sumber : Hasil Analisa 2024

Tabel Menjelaskan Mengenai Penggunaan lahan di Nagari Lubuk Basung Kecamatan
Lubuk Basung yang Ada pada yang tahun 2023 Terjadi Banyak Perubahan Yaitu banyak terjadi
perubahan lahan dan luas lahan juga banyak bertambah, Perubahan lahan yang terjadi ialah Hutan
Lahan Kering yang berubah menjadi Belukar seluas 22.013 Ha dengan persentase perubahan lahan
1,13%, lalu ada Hutan Lahan Kering Primer tetap menjadi Hutan lahan kering primer seluas
1.051.202 Ha dengan persentase perubahan Lahan 5,33% , Hutan Lahan kering Sekunder berubah
menjadi Belukar seluas 1.732.673 Ha dengan Persentase Perubahan Lahan 8,70% ,

Selain itu ada juga Hutan Lahan Kering Sekunder tetap menjadi Hutan Lahan Kering
Sekunder seluas 6.394.486 Ha dengan persentase perubahan Lahan 32,48% , Hutan Lahan Kering
Sekunder berubah menjadi Pertanian Lahan Kering Sekunder seluas 335.796 dengan persentase
perubahan Lahan 1,70%,Perkebunan tetap menjadi Perkebunan seluas 1.200.968 Ha dengan
persentase penggunaan lahan 6,10% , Permukiman tetap menjadi Permukiman seluas1.334.387 Ha
dengan persentase penggunaan lahan 6,70%, Pertanian Lahan Kering Bercampur dengan Semak
berubah menjadi Permukiman seluas 783.772 Ha dengan persentase perubahan Lahan 3,95%
,Pertanian Lahan Kering Bercampur dengan Semak berubah menjadi Sawah sebanyak 210.226 Ha
denga persentase perubahan lahan 1,06%, Pertanian Lahan Kering Bercampur Semak berubah
mrnjadi Belukar seluas 1268Ha dengan persentase perubahan penggunaan lahan 0,06%, Sawah
berubah penggunaan lahannya menjadi Permukiman seluas 3.031.773Ha dengan persentase
perubahan Lahan 15,40%, Sawah Tetap Menjadi Sawah Seluas 1.315.745 Ha dengan persentase
penggunaan Lahan 6,68% , Belukar tetap menjadi Belukar seluas 1.168.779Ha dengan persentase
penggunaan lahannya 5,90% , Belukar berubah menjadi Hutan LahanKering Sekunder seluas
881.248Ha dengan persentase perubahan lahan 4,0%, Belukar berubah menjadi Pertanian Lahan
Kering Campur seluas 2433Ha dengan Persentase perubahan lahannya 0,01% , Belukar berubah
menjadi Sawah seluas 6088Ha dengan persentase perubahan Lahan 0,3%, dan yang terakhir ada
Tanah Terbuka berubah penggunaan lahannya menjadi Perkebunan seluas 11 Ha dengan
persentase perubahan penggunaan lahannya yaitu 0,005%

Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada Histogram dibawah ini :

7000000 -
6000000
5000000 -
4000000 -
3000000 -
2000000 -
1000000 -
O T T T T T T T T I-I T T T T -I -I -I
‘. T I N I I S C RSP SN
L& F T EEE S S
QS &S oo\)ogpspo%o%o%&ﬁ%e&(\\«/‘oep
o I A A N S S AN
&8 @6 T FFF LTS
NI TS S S P oD & QQ§ Q£> >
S L NN IR SR S SR Q’Q\‘\'/ Q¥
F K S & E L PN N
VS F S P T ? & &
4 NN TN S >
RN S & PN @
RN N N <?

El-Jughrafiyah, Volume 05, Issue 01, Tahun 2025 | 139



Wabyuni Faradilal, Erma Juita2, Arie Zella Putra Ulni3

2. Upaya yang dilakukan Oleh masyarakat dalam pemanfaatan lahan kosong
menjadi lahan produktif
Untuk menilai upaya yang dilakukan oleh masyarakat dalam memanfaatkan lahan kosong
menjadi lahan produktif peneliti menyebarkan kuesioner dengan menggunakan metode Snowball
sampling yaitu, menurut Firmansyah & Dede, (2022) Snowball Sampling adalah jenis pengambilan
sampel dengan tidak secara acak karena metode pengambilan sampel jenis ini menggunakan
beberapa kasus agar mendorong kasus lainnya yang ambil bagian dalam penelitian sehingga
meningkatkan ukuran sampel , pendekatan jenis Swowball Sampling ini biasanya diterapkan pada
populasi kecil sehingga sulit di akses karena sifatnya tertutup. Didapatkan lah sampel sebanyak 25
orang lalu hasil tersebut diolah menggunakan rumus persentase dan di dapatkan lahhasil
sepertihistogram dibawah ini :

25

20

15

10

O T T T T 1
Sangat Digunakan  Pradigunakan  Diperbaiki Tidak
Digunakan digunakan

Gambar 7. Perolehan hasil kuesioner upaya yang dilakukan oleh masyrakat dalam mengelola lahan kosong

Tabel Upaya yang dilakukan oleh Masyarakat dalam pemanfaatan lahan kosong menjadi
lahan produktif diatas memiliki nilai terbanyak pada kriteria Digunakan yaitu rata rata Responden
Banyak menjawab pernyataan tersebut mencapai 20 Responden , Hal ini Berarti pada Tingkat
Digunakan tersebut memiliki rentang Presentase jawaban dari 66% - 79% , Hal ini menjelaskan
bahwa pada tingkat Digunakan ini adalah Bibit yang ditanam oleh masyarakat sudah besar tetapi
belum ada hasil yang diberikan kepada masyarakat, sedangkan pada Tingkat Sangat
digunakanterdapat 3 Responden saja yaitu pada Rentang 80% - 100% artinya Bibit tersebut sudah
dapat di panen berupa Tanaman yang bisa dijual dan sudah memberikan dampak / hasil kepada
masyarakat , Selanjutnya ada 2 Responden yang termasuk pada Kriteria Pradigunakan yaitu pada
rentang 56%- 65% artinya yaitu lahan kosong yang mereka olah baru masih sebatas pembersihan
lahan seta belum di tanami oleh bibit yang diberikan oleh pemerintah

Sedangkan hasil wawancara dengan masyarakat di dapatkan kesimpulan Berdasarkan hasil
wawancara dan pengisian angket oleh masyarakat dapat diambil kesimpulannya yaitu masyarakat
telah melakukan gotong royong secara bersama sama agar lahan dapat dimanfaatkan dengan baik
adapun kegiatan tersebut seperti pembersihan lahan , pembukaan lahan dengan menggunakan
Cangkul , Parang , dan sabit partisipasi masyarakat tergolong sangat tinggi karena pada histogram
ditas telah menjelaskan bahwa banyak masyarakat yang tegolong dalam kriteria Digunakan yaitu di
dalamnya berisi daftar pertanyaan yang mendukung bawa mereka telah melakukan gotong royong
dalam pembersihan maupun pembuaan lahan serta dalam pemberian pupuk kepada tanaman yang
telah di tanam serta mencek ke lokasi perkebunan untuk menjaga kualitas tanaman yang telah di
tanam , selain itu masyarakat juga antusias dengan adanya program bantuan bibit gratis dari
pemerintah ini karena mereka akan mendapatkan keuntungan dari hasil bibut yang telah mereka
tanam selain itu mereka juga mendapatkan pekerjaan baru yang dapat menghasilkan pundi pundi
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rupiah yang baru karena dalam kegiatan penanaman bibit , pemberian pupuk itu juga difasilitasi
oleh pemerintah dan diberi uang untuk hasil pekerjaan yang telah mereka lakukan

3. Upaya yang dilakukan oleh pemerintah dalam memanfaatkan lahan kosong

menjadi lahan produktif

Untuk mengukur upaya yang dilakukan oleh pemerintah dalam memanfaatkan lahan
kosong menjadi lahan produktif peneliti juga menggunakan kuesioner untuk mengukur upaya apa
saja yang telah dilakukan oleh pemerintah untuk memanfaatkan lahan kosong tersebut menjadi
lahan produktif dan menggali informasi dengan menggunakan pedoman wawancara yang berisi
pertanyaan inti tentang lahan kosong serta upaya yang dilakukan oleh pemerintah , Informan dalam
variable ini ada 2 orang yaitu kepala UPTD KPHL Agam Raya dan Kepa Bidang Tata Ruang (
PUPR) di dapatkan lah hasil sebagai berikut :

2,5

1,5

0,5

O T T T T 1
Sangat Digunakan Digunakan Pra digunakan Diperbaiki Tidak digunakan

Gambar 8. Histogram Upaya yang dilakukan pemerintsh dalam memanfaatkan lahan kosong menjadi lahan
produktif

Histogram Upaya yang dilakukan oleh Pemerintah dalam pemanfaatan lahan kosong
menjadi lahan produktif diatas memiliki nilai terbanyak pada kriteria Digunakan yaitu rata rata
Responden Banyak menjawab pernyataan tersebut mencapai 2 Responden , Hal ini Berarti pada
Tingkat Digunakan tersebut memiliki rentang Presentase jawaban dari 66% - 79% , Hal ini
menjelaskan bahwa pada tingkat Digunakan ini adalah Bibit yang ditanam oleh masyarakat sudah
besar tetapi belum ada hasil yang diberikan kepada masyarakat, Masyarakat sepertinya sudah
memanfaatkan program yang dilakukan oleh pemerintah sehingga mereka perlu menunggu tahap
selanjutnya yaitu bantuan pemberian pupuk dan menunggu masa panen , Tabel Upaya yang
dilakukan oleh Pemerintah dalam pemanfaatan lahan kosong mejadi lahan produktif.

Selain itu peneliti juga Menggunakan pedoman wawancara untuk menggali informasi
mengenau upaya apa saja yang telah dilakukan oleh instansi pemeintahan untuk memanfaatkan
lahan kosong menjadi lahan produktif didapatkan kesimpulan Berdasarkan hasil wawancara dan
pengisian angket yang telah dilakukan oleh kepala UPTD KPHL Agam Raya dan Ibu Kabid Tata
Ruang diatas dapat disimpulkan bahwa Pemerintah telah banyak membantu masyarakat melalui
Program Program unggulan mereka dan Dengan Adanya hasil Histogram dari Upaya yang telah
dilakukan oleh pemerintah dalam pemanfaatan lahan kosong menjadi lahan produktif diatas dapat
dijelaskan bahwa pemerintah telah melakukan segala upaya dengan baik walaupun masih ada
kekurangan hal ini berarti bahwa pemerintah mempunyai banyak kegiatan dalam mendukung
program pemanfaatan lahan kosong menjadi lahan produktif seperti yang bapak BM dan ibu IN
sebutkan diatas bahwa mereka telah Membagikan banyak bibit gratis kepada masyarakat dengan
syarat yang mudah agar masyarakat dapat menggunakan bibit tersebut untuk mengisi kekosongan
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lahan yang ada di pekarangan / kebun mereka tidak hanya itu pemerintah juga telah membuat
kelompok tani hutan yang tugasnya untuk menanami bibit yang telah diberikan di lahan hutan
negara di dukung Oleh SK yang diberikan Oleh Dinas Lingkungan Hidup untuk di kelola lalu
Pemerintah juga akan melakukan monitring dan evaluasi terhadap bibt yang telah ditanam dan akan
diberikan dukungan seperti pemberian pupuk gratis untuk menunjang hasil yang akan mereka
dapatkan di akhir lalu hasilnya akan dibagikan kepada kelompok itu sendiri dimana hal ini
membuktikan bahwa pemerintah juga ikut serta dalam kesejahteraan masyarakat yang tidak mampu
/ tidak mempunyai peketjaan sebelum nya .

KESIMPULAN

Berdasarkan Temuan dan Pembahasan Hasil penelitian , Maka kesimpulan hasil penelitian
ialah sebagai berikut :

1. Terdapat perubahan lahan yang terjadi di Nagari lubuk Basung yaitu Sawah mengalami
penambahan yaitu sebanyak 13,06% , perkebunan 2,72% , Pertanian Lahan kering 57,02%
, Semak/Belukar 1,08% , Hutan lahan kering primer 16,98% , Hutan Lahan Kering
Sekunder 0,26% , Permukiman 8,86% ,Tanah terbuka mengalami penurunan yaitu 0,02%
, Sesuai dengan judul penelitian peneliti Perubahan Penggunaan lahan Kosong menjadi
perkebunan sebanyak 11 ha

2. Upaya Masyarakat dalam Pemanfaatan Lahan kosong menjadi lahan produktif termasuk
tinggi karena sebanyak 20 dari 25 Responden termasuk kriteria digunakan yaitu memiliki
rentang Presentase jawaban dari 66% - 79% , Hal ini menjelaskan bahwa pada tingkat
Digunakan ini adalah Bibit yang ditanam oleh masyarakat sudah besar tetapi belum ada
hasil yang diberikan kepada masyarakat.

3. Upaya Pemerintah dalam Pemanfaatan Lahan Kosong Menjadi lahan Produktif juga
termasuk tinggi karena sebanyak 2 dari 2 Responden Juga Termasuk ke Kriteria
Digunakan , Artinya Pemerintah juga memiliki banyak upaya yang telah dilakukan untuk
menjadikan lahan kosong menjadi Produktif seperti Pemberian penyuluhan kepada
masyarakat , pembagian bibit gratis , serta pemeliharaan bibit hingga panen oleh

pemerintah ..
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